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Abstrak  
Latar belakang: Kompetensi pedagogic, professional, kepribadian dan sosial harus dimiliki 

dan dikuasai oleh seorang guru. Di SDN Dukuh Kupang V Surabaya ini tentu masih 

memerlukan pengalaman tentang pemilihan metode atau model pembelajaran dan menyiapkan 

media pembelajaran yang tepat. Dalam pembelajaran sekarang ini, tidak jaman lagi siswa 

hanya menerima materi pembelajaran dengan menggunakan buku saja, namun siswa dapat 

menerima materi pembelajaran dengan menggunakan media sosial. Salah satu media sosial 

yang tepat untuk menyebarkan (share) video pembelajaran tersebut adalah YouTube. Tujuan: 

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini untuk melatih pembuatan video pembelajaran dari 

YouTube diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru di SDN Dukuh Kupang V 

Surabaya. Metode: Metode pengabdian masyarakat ini terdiri dari: metode ceramah, metode 

diskusi, dan metode tanya jawab. Kegiatan pengabdian  masyarakat ini dilaksanakan pada 

tanggal 15 Agustus 2024 yang bertempat di ruang rapat Fakultas Pertanian Universitas Wijaya 

Kusuma Surabaya Surabaya. Kegiatan penmas ini dilaksanakan melalui 3 tahap. Tahap 

pertama memperkenalkan aplikasi-aplikasi pembuatan video pembelajaran. Tahapan kedua 

menyusun media pembelajaran berupa video yang akan di share ke YouTube. Tahapan ketiga, 

guru dapat menerapkan pembelajaran dengan menggunakan video YouTube sebagai media 

pembelajaran. Hasil: Hasil temuan dicapai dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 

(1) guru mampu memahami aplikasi membuat video pembelajaran (Camstudio, Kinemaster, 

dan lain-lain), (2) guru mampu menerapkan pembelajaran dengan membuat video yang di share 

ke YouTube, (3) meningkatkan kompetensi guru khususnya di bidang IPTEK. Kesimpulan: 

Pengabdian masyarakat ini sangat bermanfaat dan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 

bagi Guru di SDN Dukuh Kupang V secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Proses Pembelajaran, Video Youtube 

 

PENDAHULUAN 

SDN Dukuh Kupang V Surabaya ini merupakan salah satu sekolah yang berlokasi 

dekat dengan kampus Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, dan salah satu sekolah 

yang sudah menjalin kerjasama dalam bentuk MoU dengan UWKS untuk 

mengadakan program penerjunan kegiatan PLP mahasiswa dan juga kegiatan 

pengabdian masyarakat. Sehingga dengan adanya kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini, diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar 

di sekolah. 

mailto:novianadesiningrum@uwks.ac.id
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Pengabdian Masyarakat yang akan dilaksanakan di SDN Dukuh Kupang V 

Surabaya pada tahun ini akan fokus pada pelatihan bagaimana cara pembuatan 

youtube kepada guru-guru. Hal ini dirasa penting untuk dilakukan, karena dari hasil 

observasi dilapangan Ketika kegiatan PLP berlangsung di sekolah tersebut, siswa 

sangat antusias dan aktif dalam proses pembelajaran Ketika ada mahasiswa PLP 

yang mengajar dengan menggunakan media youtube. Karena dapat menampilkan 

video berupa film dalam pembelajaran dengan narasi yang mudah dimengerti dan 

tampilan gambar yang sangat bagus. 

Selain itu, pada saat mahasiswa membuat pembelajaran sendiri dengan materi 

yang akan mereka ajarkan dan diupload ke youtube, semua siswa yang menyaksikan 

sangat bersemangat dan senang sekali dalam menerima pelajaran tersebut. Oleh 

karena itu, penting untuk diadakan pelatihan kepada guru-guru bagaimana untuk 

membuat video yang manarik dan menyenangkan kepada siswa untuk kemudian 

diupload ke youtube dan ditayangkan kepada siswa yang dapat digunakan sebagai 

salah satu media pembelajaran berbasis teknologi agar pembelajaran tidak monoton 

dan membosankan (Larasati & Yuanta, 2021). Karena dari hasil wawancara dengan 

salah satu guru, umumnya guru-guru di SDN Dukuh Kupang V Surabaya masih 

banyak mengajar dengan menggunakan metode ceramah dan Buku paket serta LKS 

sebagai bahan pembelajaran siswa di kelas (Mila, Nuralamsyah, Alisyahbana, 

Arisah, & Hasan, 2021). 

Data yang menunjukkan dari hasil wawancara dengan salah satu guru di SDN 

Dukuh Kupang V Surabaya menyebutkan bahwa dari 21 guru yang ada, hanya sekitar 

8 orang guru saja yang mahir dengan penggunaan teknologi, dan sisanya bisa 

dikatakan masih “gaptek” dalam penggunaan teknologi (Kurniawan, Kuswandi, & 

Husna, 2018). Sehingga pembelajaran yang dilakukan didalam kelas masih sering 

monoton (Taufikurohman, 2018). Guru masih sering hanya dengan metode 

ceramah, buku panduan yang ada dan Lembar Kerja Siswa sebagai bahan 

pengerjaan latihan soal dan tugas. 

Maka, dari hal tersebut diatas, perlu bagi kami tim pengabdian Masyarakat 

untuk melakukan pelatihan kepada guru-guru mengenai pemanfaatan salah satu 

media pembelajaran yaitu video yotutube kepada guru-guru. Agar pembelajaran 

yang dilakukan dikelas dapat lebih interaktif, aktif, dan menyenangkan 

(Muslihudin, 2019). Dampak dari pembelajaran yang menyenangkan, tentu hasil 

belajar siswa akan meningkat dan siswa akan lebih bersemangat untuk sekolah 

(Junaedah & Nafiah, 2020). Penting di era teknologi seperti sekarang ini untuk 

membuat alternatif pembelajaran yang menyenangkan untuk siswa dan itu tuntutan 

untuk para guru-guru yang mau tidak mau harus belajar dan melaksanakan di dalam 
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kelas. 

Permasalahan yang dihadapi mitra pengabdian masyarakat di SDN Dukuh 

Kupang V Surabaya yaitu: Masih kurangnya pengetahuan guru dalam 

memanfaatkan IT dalam pembelajaran, Dimana dari hasil wawancara yang 

dilakukan dengan salah satu guru menyebutkan masih terbatasnya SDM yang 

mengerti akan teknologi hanya 8 orang guru yang mahir teknologi dari 21 guru yang 

ada di sekolah, dan guru-guru dalam mengajar masih sering dengan menggunakan 

metode ceramah, buku, LKS, dan PPT saja. Belum terampil dalam menggunakan 

media sosial yang lain dalam pembelajaran (Anshori, 2018). Selain itu, tidak adanya 

kewajiban kepada guru-guru untuk menggunakan media pembelajaran sebagai 

alternatif salah satu pembelajaran yang dapat diajarkan di kelas (Alfianti, A., Taufik 

& Hakim, 2020). Sehingga dari permasalahan yang ada, perlu kiranya tim 

pengabdian Masyarakat untuk mengadakan pelatihan kepada guru-guru untuk 

membuat media pembelajaran yang berbasis teknologi. Karena mau tidak mau 

seorang guru sekarang dituntut untuk dapat memanfaatkan tekologi sebagai salah 

satu media pembelajaran didalam kelas.  

 

METODE PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan yang dilakukan meliputi: 

1) Survey lokasi pengabdian masyarakat dilakukan oleh Ketua Pengabdi 

Noviana Desningrum, S.Pd., M.Pd. 

2) Pemantapan dan penentuan lokasi dan sasaran dilakukan Ketua Pengabdian 

dengan berkoordinasi dengan anggota Tim Pengabdi. 

3) Penyusunan bahan atau materi pelatihan dilakukan oleh Tim Pengabdi. 

4) Penyusunan proposal pengabdian masyarakat, yang kemudian diupload di 

ENIMAS Sidokar UWKS. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelatihan penggunaan video youtube sebagai media pembelajaran yakni dilakukan 

secara luring di kampus Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Kegiatan pelaksanaan 

langsung dipilih di kampus UWKS dikarenakan guru-guru sangat berantusias dan 

ingin jika kegiatan pengabdian masyarakat dilaksankan di kampus UWKS, sehingga 

Guru-guru SDN Dukuh Kupang V Surabaya langsung datang menuju lokasi kampus 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Berikut rangkaian pelaksanaan yang akan 

dilaksanakan Tim Pengabdi dalam bentuk tabel berikut: 
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Tabel 2. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

No. Kegiatan Pelaksanaan Penanggung Jawab 

1. Tahapan pertama 

memperkenalkan 

aplikasi- aplikasi 

pembuatan  video 

pembelajaran kepada 

guru-guru. 

Luring SDN Dukuh 

Kupang V Surabaya. 

Tim Pengabdi:  

Noviana Desiningrum, S.Pd., M.Pd 

Yudha Popiyanto, S.Pd., M.Pd 

Diyas   Age Larasati S.Pd., M.Pd , 

 

2. Tahapan kedua 

menyusun media 

pembelajaran berupa 

video yang akan dishare 

ke YouTube. 

Luring SDN Dukuh 

Kupang V Surabaya. 

Tim Pengabdi:  

Noviana Desiningrum, S.Pd., M.Pd 

Yudha Popiyanto, S.Pd., M.Pd 

Diyas   Age Larasati S.Pd., M.Pd 

 

3. Tahapan terakhir, 

guru  dapat 

menerapkan 

pembelajaran dengan 

menggunakan video 

YouTube sebagai 

media pembelajaran. 

Luring SDN Dukuh 

Kupang V Surabaya. 

Tim Pengabdi:  

Noviana Desiningrum, S.Pd., M.Pd 

Yudha Popiyanto, S.Pd., M.Pd 

Diyas   Age Larasati S.Pd., M.Pd 

 

 

3. Metode  

1) Metode Ceramah 

2) Metode diskusi 

3) Metode Tanya Jawab. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berjudul “Pelatihan Pemanfaatan Video Youtube 

Sebagai Media Pembelajaran Di SDN Dukuh Kupang V Surabaya” yang dilaksanakan 

secara luring. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Lantai 5 ruang 

rapat Fakultas Petanian Universitas Wijaya Kusuma Surabaya pada hari Kamis tanggal 

15 Agustus 2024 pada pukul 13.00 s/d 15.00 WIB. 

Peserta yang hadir dalam kegiatan pengabdian masyarakat berjumlah 11 orang 

yang terditi dari 1 Kepala Sekolah dan 10 guru SDN Dukuh Kupang 5 Surabaya, 3 

orang dosen Universitas Wijaya Kusuma Surabaya (Tim Penmas), dan  3 orang 

mahasiswa yang bertugas membantu pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 

Dari hasil kegiatan penmas ini diperoleh gambaran ternyata masih banyak guru-guru 

yang lemah dalam penggunaan teknologi. Guru-guru masih sering mengajar dengan 

menggunakan buku di kelas dan sangat jarang untuk menggunakan teknologi sebagai 

media pembelajaran (Larasati, 2021). 



 PROSIDING SEMINAR NASIONAL KUSUMA III 
 Kualitas Sumberdaya Manusia  

“Refleksi Budaya Kemajapahitan: SDM Unggul Menuju Indonesia Emas 2045 berbasis 
Sainstek Berwawasan Lingkungan dan Kewirausahaan” 

 

   
137 |  
eISSN: 3062-9365 
Prosiding Seminar Nasional Kusuma III, Volume 2: Oktober 2024 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat perlu kiranya 

untuk memperkenalkan para guru terutama para guru di SDN Dukuh Kupang V 

Surabaya untuk menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran di kelas salah 

satunya dapat berupa video youtube. Dimana youtube ini sekarang menjadi istilah 

yang sudah tidak asing lagi di kalangan anak-anak, remaja, dewasa, bahkan orang 

tua(Maryanti & Kurniawan, 2017). Semua kalangan sudah memiliki HP dan dengan 

mudah dapat mengkases youtube yang tidak hanya sebagai tontonan hiburan semata 

namun juga dapat menjadi media sumber belajar. 

Dalam pelaksanaan, tahap awal yaitu dengan menayangkan beberapa video 

youtube mengenai pembelajaran, kemudian bersama-sama belajar bagaimana langkah-

langkah cara mengakses dan juga mengupload video pembelajarann ke youtube. 

Langkah-langkah sederhana untuk membuat dan menggungah video ke youtube: 

Langkah 1. Persiapan Video 

1) Pilih Topik Video: Tentukan topik video yang ingin anda buat. Pastikan 

kontennya relevan dengan tujuan pembelajaran atau pesan yang ingin 

disampaikan. 

2) Rekam Video: Gunakan kamera atau smartphone untuk merekam video. 

Pastikan video direkam dengan pencahayaan yang baik dan audio yang 

jelas. 

3) Edit Video: setelah merekam, gunakan perangkat lunak pengeditan 

video seperti (iMovie, Adobe Premier, atau aplikasi pengeditan 

sederhana seperti InShot di ponsel) untuk memotong bagian yang tidak 

diperlukan, menambahkan teks, transisi, dan efek jika diperlukan. 

4) Tambahkan Musik atau Narasi: Jika perlu, tambahkan musik latar atau 

narasi untuk memperjelas pesan yang disampaikan dalam video. 

5) Simpan Video: Simpan video dalam format yang didukung oleh 

YouTube, seperti MP4, MOV, AVI, atau format populer lainnya. 

 

Langkah 2. Membuat Akun YouTube (Jika Belum Memiliki) 

1) Buka YouTube: Kunjungi situs web YouTube (www.youtube.com) 

atau buka aplikasi YouTube di ponsel. 

2) Login: Masuk menggunakan akun Google anda. Jika belum memiliki 

akun Google, buatakun terlebih dahulu. 

3) Buat Channel YouTube: Setelah login, klik foto profil anda di pojok 

kanan atas, pilih “Buat Channel” dan ikuti petunjuk untuk membuat 

channel YouTube anda sendiri. 

http://www.youtube.com/
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Langkah 3. Menggunggah Video ke YouTube 

1) Masuk ke YouTube: Pastikan anda sudah login ke akun YouTube anda. 

2) Klik Tombol Upload: Di pojok kanan atas, klik ikon kamera dengan tanda 

“+” (Upload Video). 

3) Pilih Video: Klik “Pilih File” dan cari video yang sudah anda simpan di 

komputer atau ponsel anda. 

4) Isi Detail Video: 

a. Judul: Berikan judul yang menarik dan deskriptif. 

b. Deskripsi: Tulis deskripsi singkat yang menjelaskan isi video. 

c. Thumbnail: Pilih gambar thumbnail atau gunakan thumbnail yang         

dihasilkan secara otomatis oleh YouTube. 

d. Tag: Tambahkan tag yang relevan agar video mudah ditemukan 

oleh  orang lain. 

e. Playlist: Jika ingin, tambahkan video ke dalam playlist tertentu. 

5) Pilih Kategori dan Pengaturan Privasi 

a. Kategori: Pilih kategori video, misalnya “Pendidikan”. 

b. Privasi: Pilih pengaturan privasi video (Publik, Tidak Terdaftar, atau  

Pribadi). 

c. Audiens: Tentukan apakah video ini dibuat untuk anak-anak atau tidak. 

6) Publikasikan Video: Klik “Publikasikan” jika anda ingin langsung 

menggunggah video, atau klik “Jadwalkan” jika anda ingin menggunggah 

video pada waktu tertentu. 

7) Tunggu Proses Unggah: Tunggu hingga video selesai diunggah dan 

diproses oleh YouTube. Setelah selesai, video akan ditayangkan di channel 

YouTube anda. 

 

Langkah 4. Promosi dan Pengelolaan Video 

1. Bagikan Video: Setelah video diunggah, bagikan link video tersebut ke 

media sosial, blog, atau platform lain untuk menarik penonton. 

2. Kelola Komentar: Pantau komentar yang masuk dan balas pertanyaan 

atau umpan balik dari penonton. 

3. Analisis Peforma: Gunakan YouTube Analytics untuk melihat peforma 

video, seperti jumlah penonton, durasi tontonan, dan interaksi lainnya. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan penmas dilaksanakan 3 tahapan. Tahapan pertama memperkenalkan aplikasi-

aplikasi pembuatan video pembelajaran. Tahapan kedua menyusun media 
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pembelajaran berupa video yang akan dishare ke Youtube. Tahapan ketiga, guru 

dapat menerapkan pembelajaran dengan menggunakan video Youtube sebagai 

media pembelajaran. Target yang akan di capai dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah: (1) guru mampu memahami aplikasi-aplikasi membuat video 

pembelajaran seperti CamStudio,Kinemaster, dan lain-lain, (2) guru mampu 

menerapkan pembelajaran dengan membuat video yang di share ke Youtube, (3) 

meningkatkan kompetensi guru khususnya di bidang IPTEK. Guru-guru SDN 

Dukuh Kupang V Surabaya mampu membuat sekaligus menggunakan media 

youtube dalam pembelajarannya. 
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